




A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan utama suatu perusahaan adalah memperoleh laba yang 
berjangka panjang sebagai upaya meningkatkan nilai perusahaan guna 
memeberikan kemakmuran yang kekal kepada pemegang saham. Nilai 
perusahaan dapat menggambarkan kondisi finansial perusahaan. Nilai 
perusahaan seringkali dikaitkan dengan presepsi investor terhadap 
keberhasilan perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting 
artinya bagi perusahaan. Karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan 
berarti juga memaksimalkan tujuan utama perusahaan. Meningkatnya nilai 
perusahaan adalah sebuah prestasi yang sesuai dengan keinginan para 
pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka 
kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat. 
Menurut sari (2016), dari sudut pandang investor salah satu indikator 
penting untuk menilai prospek perusahaan di masa yang akan datang adalah 
melihat sejauh mana pertumbuhan profitablitas perusahaan. Dalam penelitian 
ini profitabilitas diproksikan dengan return on asset (ROA). Sartono, 
(2014:123) menjelaskan bahwa  return of asset menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Rasio 
ini dapat menujukkan tingkat efektifitas perusahaan yang diukur berdasarkan 
seberapa besar tingkat oengembalian yang telah dihasilkan oleh total aktiva, 
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karena hal ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
aset seluruh perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Hal ini dapat 
dituntukan pada tingkat tinggi atau rendahnya ROA, semakin efektif dan 
efisien manajemen perusahaan dalam mengelola investasi pada aset yang 
mempu menghasilkan laba, maka semakin tinggi pula kinerja keuangan 
perusahaan. 
Perusahaan-perusahaan di sub sektor makanan dan minuman adalah 
sub sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia yang diminati oleh para invertor. 
Berdasarkan Menteri Perindustrian Panggah Santoso Pertumbuhan industri 
makanan dan minuman di triwulan tahun 2016 terus menunjukkan kinerja 
yang positif terhadap perekonomian di Indonesia. Industri ini menunjukkkan 
pertumbuhan mencapai 9,82 persen atau sebesar Rp192.96 triliun pada 
triwulain 2016, hal ini dapat tercapai karena dorongan dari sikap masyarakat 
yang cenderung mengutamakan mengkonsumsi makanan dari produk-produk 
yang higienis dan alami (www.kemenperin.go.id).   
Menurut Martono dan Harjito (2016:13), nilai perusahaan tercermin 
dari nilai pasar sahamnya jika perusahaan tersebut sudah go public jika belum 
go public maka nilai perusahaan adalah nilai yang terjadi apabila perusahaan 
tersebut dijual. Nilai perusahaan merupakan pandangan investor pada tingkat 
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan. 




Profitabilitas merupakan suatu hal yang juga mempengaruhi nilai 
perusahaan. Menurut R. Pauntow, Murni, dan Trang (2015) profitabilitas 
merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari kegiatan 
bisnis yang dilakukan. Profitabilas adalah gambaran dari kinerja manajemen 
dalam mengelola sumber daya perusahaan (Petronila dan Mukhlasin, 2012). 
Semakin tinggi profitabilitas dapat menunjukan prospek perusahaan yang 
berkualitas baik sehingga pasar akan merespon positif sinyal tersebut dan 
nilai perusahaan akan meningkat pula (Sujono dan Soebiantoro, 2007). 
Struktur modal merupakan penggunaan hutang jangka panjang 
terhadap modal sendiri, dan dalam hal ini struktur modal diukur dengan Debt 
to Equity Ratio, yang merupakan golongan rasio hutang (kasmir, 2009:122) 
dimana semakin besar rasio tersebut maka semakin besar penggunaan dana 
utang atas ekuitas perusahaan, yang nantinya akan berpengaruh pada 
persediaan dana dalam memenuhi pendanaan perusahaan. Seluruh dana 
merupakan total aset yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi pendanaan 
perusahaan dapat mencerminkan ukuran perusahaan. Pertumbuhan 
perusahaan yang terus mengalami peningkatan menyebabkan kebutuhan 
pendanaan perusahaan juga mengalami peningkatan. Penenuhan kebutuhan 
pendanaan yang tidak sedikit menyebabkan perusahaan diharuskan mampu 
menetapkan struktur modal yang optimal, hal tersebut dilakukan agar dapat 
menekan kemungkinan resiko keuangan yang diperoleh perusahaan dimasa 
yang akan datang dan meningkatkan nilai perusahaan tersebut. 
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Deviden adalah suatu bentuk pembayaran yang dilakukan oleh 
perusahaan baik dalam bentuk kas maupun saham kepada pemegang saham 
suatu perusahaan sebagai proporsi dari jumlah saham yang dimiliki oleh 
pemilik. Menurut Halim (2007:16) “Deviden merupakan pembagian 
keuntungan yang diberikan perusahaan”. Jika perusahaan memutuskan untuk 
membagi keuntungan dalam dividen maka semua pemegang saham biasa 
mendapatkan hak yang sama. Pembagian deviden untuk saham biasa dapat 
dilakukan jika perusahaan sudah  membayar deviden untuk pemegang saham 
preferen. 
Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan mengalami 
perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan 
akan meningkat. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang dapat dilihat dari tingkat penjualan, jumlah ekuitas, atau 
jumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang 
berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, 
sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar 
terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Riyanto 
(2011:299) berpendapat bahwa perusahaan yang besar dengan sebaran saham 
perusahaan yang besar pula akan memiliki dampak yang kecil terhadap 
hilangnya kontrol dari pihak dominan terhadap perusahaan, jadi perusahaan 
yang berukuran besar cenderung lebih berani untuk mengeluarkan saham baru 
guna memenuhi kebutuhan perusahaan ketimbang perusahaan kecil. 
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Semakin besar ukuran perusahaan, maka berdampak pada semakin 
banyaknya investor yang menaruh perhatian pada perusahaan tersebut. 
Menurut Pramana dan Mustanda (2016) yang menyatakan bahwa apabila 
terjadi peningkatan kinerja suatu perusahaan maka mampu menyebabkan 
naiknya harga saham perusahaan di pasar modal yang berujung pada 
kenaikan nilai perusahaan.Ukuran perusahaan dilihat dari total assets yang 
dimiliki oleh perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan proksi size. 
Keputusan investasi adalah keputusan dalam mengalokasikan atau 
menempatkan sejumlah dana tertentu ke dalam jenis investasi tertentu untuk 
menghasilkan laba di masa depan dengan periode waktu tertentu. Keputusan 
investasi melibatkan waktu jangka panjang, sehingga keputusan yang diambil 
harus dipertimbangkan dengan baik, karena memiliki konsekuensi juga. 
Menurut Wijaya dan Wibawa (2010) keputusan investasi adalah keputusan 
sebagai komposisi antara aset yang dimiliki dan pilihan investasi di masa 
depan. Keputusan pengalokasian modal ke dalam usulan investasi harus 
dievaluasi dan dihubungkan dengan resiko dan hasil yang diharapkan.  
Penelitian tentang nilai perusahaan telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya antara lain, Sri Ayem dan Ragil Nugroho (2016) yang 
berjudul Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Kebijakan Deviden, dan 
Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2014. Hasilnya menunjukkan bahwa 
profitabilitas, kebijakan deviden, ukuran perusahaan dan keputusan investasi 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan struktur modal tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Selanjutnya penelitian tentang nilai perusahaan telah dilakukan oleh 
Fakhrana Oktaviarni, Yetty Murni, Bambang Suprayitno (2019) yang 
berjudul Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan Deviden, 
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor 
Real Estate, properti, dan konstuksi bangunan yang terdaftar di BEI tahun 
2014-2016. Hasilnya menunjukkan bahwa profitabilitas, slikuiditas, leverage, 
kebijakan deviden, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Kemudian penelitian tentang nilai perusahaan telah dilakukan oleh 
Kadek Apriada dan Made Sadha Suardhika (2016) yang berjudul Pengaruh 
Struktur Kepemilikan Modal Saham, Struktur Modal, dan Profitabilitas 
terhadap nilai Perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa struktur 
kepemilikan modal saham, struktur modal, dan profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Selanjutnya penelitian tentang nilai perusahaan telah dilakukan oleh 
Ta’dir Eko Prasetya, Perengkuan Tommy, dan Ivonne S. Saerang (2014) yang 
berjudul Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Risiko Perusahaan 
Terhadap Nilai Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di BEI. Hasilnya 
menunjukkan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, dan resiko 
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Kemudian penelitian tentang nilai perusahaan telah dilakukan oleh 
Lukman Hakim dan Dr.Denies Priantinah, SE., M.Si. Ak., CA. (2018) yang 
berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai perusahaan pada perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penelitian tentang nilai perusahaan memiliki hasil yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“PENGARUH PROFITABILITAS, STRUKTUR MODAL, 
KEBIJAKAN DEVIDEN, UKURAN PERUSAHAAN, DAN 
KEPUTUSAN INVESTASI TERHADAP NILAI PERUSAHAAN” (Studi 
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  penelitian, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman periode 2014-
2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman periode 2014-
2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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3. Apakah  kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman periode 2014-
2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah  ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman periode 2014-
2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
5. Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
manufaktur subsektor makanan dan minuman periode 2014-2018 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini digunakan 
untuk menganalisis: 
1. Profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan subsektor 
makanan dan minuman periode 2014-2018 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan subsektor 
makanan dan minuman periode 2014-2018 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 




4. Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman periode 2014-2018 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
5. Keputusan Investasi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman periode 2014-2018 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, wawasan 
terhadap nilai perusahaan, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan 
teori mengenai ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan pertumbuhan 
perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan dan kebijakan untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
2) Bagi Investor  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor dalam 
pengambilan keputusan sebelum melakukan investasi. 
3) Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 
nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI. 
4) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca 
dan memberikan referensi dalam penelitian selanjutnya. 
E.    Sistematika Penulisan 
Agar penulisan ini dapat mencapai tujuan maka disusun dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN. Bab ini berisi tentang latar belakang 
masalah yang menjadi topik penelitian. Adanya latar belakang masalah maka 
akan timbul rumusan masalah. Selanjutnya menjelaskan tujuan dan manfaat 
dalam penelitian ini dan bagaimana sistematika penulisannya.  
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini berisi tentang landasan teori 
yang menjadi landasan dari penelitian ini, kemudian kerangka pemikiran dan 
perumusan hipotesis.  
BAB III: METODE PENELITIAN. Bab ini berisi antara lain jenis 
penelitian, variabel penelitian, sumber data dan responden, populasi dan 
sampling, instrumen penelitian, dan metode analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN. Bab ini 
menjelaskan deskripsi objek dari penelitian, analisis data serta pembahasan 
dari hasil penelitian. 
BAB V: PENUTUP. Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran dari penelitian ini. 
  
